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ABSTRAK

PENGARUH KOMPOSISI CAMPURAN BIOSOLAR DAN MINYAK
JELANTAH SERTA SUHU PEMANASAN TERHADAP PENINGKATAN

MUTU BATUBARA LIGNIT

(Indria Febrina, 2014, 51 Halaman, 5 Tabel, 10 Gambar, 2 Lampiran)

Proses upgrading batubara lignit secara umum bertujuan untuk menurunkan
kandungan air dalam batubara. Pada penelitian ini dilakukan proses upgrading
dengan pencampuran antara batubara, biosolar dan minyak jelantah. Tujuan dari
penggunaan minyak jelantah adalah untuk melapisi permukaan batubara setelah
proses upgrading agar tetap stabil tanpa adanya air yang kembali terserap oleh
batubara. Bahan campuran biosolar itu sendiri berfungsi untuk melarutkan
sejumlah pengotor yang diindikasikan terdapat dalam minyak jelantah.
Perlakuan yang diberikan selama proses upgrading yaitu dengan memvarasikan
komposisi campuran biosolar dan minyak jelantah yaitu 0,5:0,5 ; 1:1 dan 1,5:1,5.
Variasi perlakuan ini berdasarkan fraksi volume tiap bahan campuran. Pelakuan
selanjutnya ialah perbedaan suhu pemanasan yang diberikan kepada batubara,
biosolar dan minyak jelantah. Variasi suhu pemanasan yang dijalankan adalah
150oC, 175oC dan 200oC.
Hasil penelitian menunjukkan komposisi campuran biosolar dan minyak jelantah
yang optimum berada padan 1:1 dengan suhu pemanasan 150oC. Nilai kalor
batubara setelah proses upgrading setara dengan peringkat bituminous high-
volatile C. Secara keseluruhan pengaruh komposisi campuran biosolar dan
minyak jelantah terhadap kualitas batubara hasil proses upgrading ialah
bertambahnya zat terbang (volatile matter) dan berkurangnya karbon tetap (fixed
carbon) yang disebabkan oleh adanya sejumlah pengotor yang belum terlarutkan
dan minyak yang melapisi permukaan batubara. Pengaruh suhu pemanasan
terhadap mutu batubara ialah meningkatnya nilai kalor dengan berkurangnya
kadar air dalam batubara.

Kata kunci : upgrading, kualitas batubara, komposisi bahan campuran, suhu
pemanasan



ABSTRACT

THE EFFECT OF MIXED COMPOSITION OF BIODIESEL AND WASTE
COOKING OIL AND ALSO HEATING TEMPERATURE ON QUALITY

IMPROVEMENT OF LIGNITE COAL

(Indria Febrina, 2014, 51 pages, 5 Tables, 10 Pictures, 2 Appendixs)

Lignite coal upgrading process in general aims to lower the water content in the
coal. In this research, the process of upgrading to the mixing between the coal,
biodiesel and waste cooking oil. The purpose of the use of used cooking oil is to
coat the surface of the coal after the process of upgrading to remain stable in the
absence of water is re-absorbed by the coal. Biodiesel mixture itself serves to
dissolve a number of impurities which are indicated in the cooking oil.
The treatments were given during the upgrading process, namely the composition
of the mixture varieting biodiesel and cooking oil that is 0,5:0,5; 1:1 and 1,5:1,5.
Variations of this treatment is based on the volume fraction of each ingredient.
The next involves the heating temperature difference is given to coal, biodiesel
and waste cooking oil. Run the heating temperature variation is 150oC, 175oC and
200oC.
The results showed the composition of the mixture of biodiesel and cooking oil
are the optimum match 1:1 with the heating temperature 150oC. The calorific
value of coal upgrading process results equivalent to the rank of high-volatile
bituminous C. The overall effect of the composition of the mixture of biodiesel
and cooking oil to coal quality upgrading process is the result of the increase in
volatile matter (volatile matter) and reduced carbon fixed (fixed carbon) which is
caused by the presence of a number that has not been dissolved impurities and oils
that coat the surface of the coal. Effect of heating temperature on the quality of the
calorific value of coal is increasing with decreasing water content in the coal.

Keywords: upgrading, coal quality, mixture composition, heating temperature
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